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kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, dan penerapannya dapat

lebih mendukung siswa dalam kegiatan pembelajaran.

ABSTRACT

One of the factors that causes students' high-order thinking skills to be weak is the inability to analyze
and evaluate properly. This study aims to analyze the differences in students' higher-order thinking
skills after applying the Problem Based Learning (PBL) learning model in the matter of analyzing
systematics and language of scientific work. The research method uses a quasi-experimental method
with the Non-equivalent Pretest-Posttest Control Group Design. This design is used to compare the
results of the test (post-test) between the experimental group and the control group. Data is generated
through observation, tests, and documentation. The results of the analysis show that there are
differences in post-test scores for each indicator of higher order thinking skills. The experimental class
recorded better results on the indicators of analyzing (comparing and contrasting) with a percentage of
91% (very good), while the control class recorded the highest results on the indicators of analyzing
(analyzing arguments), evaluating and making conclusions with a percentage of 90% (very good). The
conclusion is that the results of the analysis show that there is a significant difference between the
post-test results of the two groups (experimental class and control class), and the application of PBL
positively affects the improvement of students' higher order thinking skills in the experimental class.
The implication of this study is that PBL can improve students' higher-order thinking skills, and its
application can better support students in learning activities.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan yang sangat penting dalam pengembangan
peserta didik. Tujuan utamanya yaitu untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi, pengembangan
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kemampuan berbahasa, apresiasi terhadap karya sastra, pengenalan aspek budaya dan identitas nasional,
serta membangun kesadaran tentang pentingnya bahasa (Maria, 2020; Ningsih, 2020). Dalam Kurikulum
2013, terdapat kompetensi yang mencakup menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah.
Peserta didik diharapkan untuk memahami dan mengidentifikasi struktur serta bahasa yang digunakan
dalam karya ilmiah . Karya ilmiah sendiri adalah tulisan yang memuat suatu permasalahan atau topik
tertentu dengan mempergunakan prosedur dan kaidah penulisan karya tulis ilmiah yang sesuai (Anik
Rahmawati Wahyuningsih, 2022; Soleh, 2021). Dengan memahami karya ilmiah, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan analisis dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konten ilmiah
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari maupun di dalam lingkungan akademis. Hal ini penting
untuk mempersiapkan mereka menjadi individu yang kritis, logis, dan mampu berpikir secara sistematis.

Kurikulum 2013 mewajibkan siswa untuk dapat mempergunakan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ialah cara penalaran yang lebih tinggi yang tidak hanya
mengacu pada ingatan dan hafalan peserta didik saja, melainkan kecakapan berpikir menyambungkan
dengan daya nalar yang sukar (Fanani & Kusmaharti, 2018; Pratiwi & Hapsari, 2020). Di era persaingan
global, diperlukan pembelajaran berkualitas yang dapat membekali siswa dengan fasilitas untuk
mengembangkan keterampilan, kemampuan, dan modal untuk menghadapi tantangan global sekarang ini.
Perlu diketahui kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menjadi suatu aktivitas yang berkaitan dengan
proses berpikir yang mengikutsertakan tingkat kognitif hierarki tinggi dari taksonomi Bloom revisi ialah
analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6). Aspek kognitif merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi
yakni analisis (analyze), evaluasi (evaluate), serta mencipta (create). Kemampuan berpikir tingkat tinggi
sangatlah penting untuk dikuasai oleh siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengatasi suatu
masalah pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari (Satwika, Laksmiwati, & Khoirunnisa, 2018;
Utaminingtyas, 2020). Dengan kemampuan berpikir tingkat tingkat tinggi siswa dapat memutuskan apa
yang harus dipercaya dan dilaksanakan, menghasilkan ide-ide baru, membuat prediksi, dan
menyelesaikan permasalahan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi menuntut siswa supaya lebih berpikir
secara mendalam dan luas terkait pembelajaran. Kemampuan berpikir tingkat tinggi itu jauh lebih dari
sekadar hafalan melainkan melibatkan banyak proses kognitif seperti penciptaan, pembentukan ide-ide,
gagasan, pengeksplorasian dan sebagainya (Wahyuni, Candiasa, & Wibawa, 2021; Zein & Maielfi, 2020).
Sehingga diharapkan siswa mampu mengusa tikemampuan berpikir tingkat tinggi iuntuk mampu
meningkatkan pemahamn materi dan hasil belajar.

Namun berdasarkan fenomena yang peneliti peroleh dari SMAN 3 Siak Hulu tahun ajaran
2022/2023, pada saat peneliti melakukan survei awal melalui wawancara dengan Dra. Srimulyati selaku
guru bahasa Indonesia kelas XI. Wawancara yang dilakukan dengan Dra.Srimulyati, mengungkapkan
bahwa masih adanya sebagaian hal yang mengakibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi belum
memadai yaitu: siswa belum mampu berpikir tingkat tinggi dalam menganalisis sistematika dan
kebahasaan karya ilmiah; siswa kesulitan memahami cara menganalisis sistematika dan kebahasaan
karya ilmiah. Dan metode pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah yang selama ini digunakan
belum mendukung peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi (Dharin, Aziz, & Waseso, 2020; Widani,
Sudana, & Agustiana, 2019). Salah satu faktor yang menyebabkan lemahnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa adalah ketidakmampuan mereka dalam menganalisis dan mengevaluasi dengan baik
(Santoso, 2022). Siswa sulit mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi selama proses
pembelajaran, sehingga siswa hanya mampu mengingat serta mengulang materi yang dipelajari saja.
Kemudian, siswa tidak dapat menganalisis dan menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari selama
pembelajaran. Pembelajaran analisis ini lebih diarahkan pada keterampilan membaca. Jika hal ini terus
berlanjut tentu akan berdampak terhadap proses dan hasil belajar siswa. Sehingga diperlukan solusi
untuk mengatasi permasalahan ini. Salah satunya dengan menggunakan strategi permbelajarn yang tepat
dengan memilih dan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Salah satunya adalah
model pembelajaran Problem Based Learning.

Model pembelajaran problem based learning merupakan strategi pembelajaran yang mendukung
siswa untuk mengembangkan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah sehingga mereka
dapat membawa atau menggunakan keterampilan tersebut sepanjang hidup mereka (Almulla, 2020;
Harmelia & Djuwita, 2022). PBL termasuk suatu model di mana pembelajaran yang difokuskan pada siswa
melalui pemberian persoalan di dunia nyata pada awal pembelajaran (Aprilia, Apreasta, & Prasetyo, 2021;
Rahmadani, 2019). Model PBL ini dimaksudkan guna meningkatkan keahlian serta kecakapan kognitif
siswa dalam membongkar permasalahan. Berkenaan dengan itu, siswa diharapkan tidak hanya
mendalami konsep yang berkaitan dengan menggunakan konflik yang dipelajari, melainkan pula
mendapat pengalaman belajar yang berhubungan menggunakan keterampilan pemecahan masalah
(Murti, Nasir, & Negara, 2019; N. P. R. Wulandari, Dantes, & Antara, 2020). Dalam PBL siswa ditempatkan
sebagai fokus utama pada kegiatan belajar mengajar, siswa diberi tugas yang relevan dengan konteks
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kehidupan sebenarnya, dan mereka dituntut untuk mencari solusi melalui berbagai langkah analisis dan
pemecahan masalah (Pramana, Jampel, & Pudjawan, 2020; Sari, Murtono, Utomo, & Ardianti, 2021).
Dengan adanya peran pendidik sebagai fasilitator, PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih
aktif terlibat dalam pembelajaran dan membangun pemahaman yang lebih mendalam, sehingga siswa
lebih siap menghadapi tantangan di dunia nyata (Kurniawan, Parmiti, & Kusmariyatni, 2020; Meilasari,
Damris M, & Yelianti, 2020).

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menunjukkan hasil positif terkait peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan model PBL
(Fauzia, 2018; Husnidar & Hayati, 2021). Penelitian lainnnya menunjukkan adanya pengaruh model PBL
kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi (Puspitasari, Sutarno, & Dasna, 2020; Suratno, Kamid, &
Sinabang, 2019). Penggunaan model PBL dalam pembelajaran matematika. dapat peningkatan kegiatan
belajar dan hasil belajar siswa (Tiarini, Dantes, & Yudiana, 2019; Wedhi Prayuda, Wasitohadi, & Sri
Rahayu, 2018). Sebagaimana latar belakang yang sudah dijabarkan, tujuan penelitian ini untuk
mengaplikasikan model PBL dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada materi menganalisis
sistematika dan kebahasaan karya ilmiah. Diharapkan dengan menerapkan model PBL mampu
mempengaruhi dengan lebih baik kepada kemampuan penalaran tingkat tinggi siswa untuk dapat
meningkat secara signifikan.

2. METODE

Penelitian ini mempergunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen). Metode ini
memiliki semacam kelompok kontrol, namun tidak bisa secara penuh untuk mengendalikan variabel
eksternal yang memberikan pengaruh pada kinerja eksperimen. Desain atau rancangan penelitian yang
dipergunakan pada jenis studi ini yakni nonequivalent control group design. Pada praktiknya, kedua
kelompok pertama-tama akan diuji cobakan terlebih dahulu selanjutnya diberikan jenis perlakuan yang
tidak sama. Kelompok eksperimen diperlakukan dengan mempergunakan model Problem Based Learning
sementara kelompok kontrol diperlakukan dengan mempergunakan pembelajaran konvensional, sejalan
dengan yang diimplementasikan di sekolah. Setelah mengidentifikasi perbedaan sikap antara kedua
kelompok, dilakukan posttest untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa pada kedua kelompok terebut. Desain penelitian yang dipergunakan telah tersajikan pada
Tabel 1

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control ‘Group Design

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen i PBL T2
Kontrol T1 Diskusi T2
Keterangan:

T1 : Pretest (Tes Awal)
T2 : Posttest (Tes Akhir)

Eksperimen : Pembelajaran di kelas eksperimen mempergunakan model pembelajaran PBL terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik

Kontrol : Pembelajaran di kelas kontrol mempergunakan model pembelajaran konvensional yang
diterapkan disekolah

Penelitian ini diselenggarakan di SMAN 3 Siak Hulu, serta pengumpulan data pada penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Populasi yang dipergunakan pada penelitian
ini yakni siswa kelas XI di SMAN 3 Siak Hulu semester genap tahun ajaran 2022/2023 dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data Populasi Penelitian Siswa Kelas XI SMAN 3 Siak Hulu

No. Kelas Jumlah Siswa
1 XIIPA 1 34
2 XIIPA 2 35
3 XIIPS 4 28
Jumlah 97

Sumber Data: Tata Usaha SMAN 3 Siak Hulu
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Dengan demikian, peneliti mengambil sampel dengan teknik simple random sampling. Peneliti
menentukan kelas XI IPA 1 sebagai sampel penelitian sebagai kelas eksperimen sebanyak 34 siswa
dengan mempergunakan model Problem Based Learning dan kelas XI [PA 2 sebagai kelas kontrol total 35
siswa dengan perlakuan model pembelajaran yang biasa di lakukan. Jumlah sampel disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3.Jumlah Sampel

No. Kelas Keterangan Jumlah
1 XITPA 1 Eksperimen 34
2 XIIPA 2 Kontrol 35
Jumlah 69 Siswa

Sumber Data: Tata Usaha SMAN 3 Siak Hulu

Prosedur penelitian ini mencakup tiga fase, yakni fase awal, fase implementasi, dan fase akhir.
Tahap awal adalah tahapan persiapan penelitian. Tahap pelaksanaan adalah tahap penghimpunan data.
Dan tahap terakhir ialah tahapan analisa dan pelaporan. Teknik dan instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini ialah tes hasil belajar siswa , observasi, dan dokumentasi. Tes yang dipergunakan mencakup
pretest dan postest. Pretest dipergunakan untuk mengevaluasi kemampauan siswa sebelum diberikan
tindakan, sementara postest dipergunakan untuk mengevaluasi kemampuan siswa sesudah tindakan
dengan mempergunakan model problem based learning. Hal ini dilaksanakan guna mengungkapkan
keterampilan siswa dalam membedakan antara sebelum dan sesudah mempergunakan model problem
based learning. Uji Instrumen pada penelitian ini menggunakan teori. Guna mengungkapkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa, peneliti menggunakan uji T. T-test dipergunakan untuk membuktikan
signifikansi perbedaan antara nilai rerata kedua kelompok (kelas eksperimen dan kontrol),

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini telah dilakukan di SMA Negeri 3 Siak Hulu dengan menerapkan Model Problem
Based Learning pada siswa kelas XI dimana diperoleh data kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Data
hasil pretest dan postest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Hasil Pretest dan Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data Pretest Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Jumlah Siswa 34 35 34 35
Nilai Tertinggi 54 50 95 80
Nilai Terendah 30 35 60 40
Rata-Rata 44 44,6 67,6 56,3

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kelas eksperimen adalah 44 dengan nilai
tertinggi 54 dan nilai terendah 30. Pada kelas kontrol rata-rata nilai pretest 44,6 dengan nilai tertinggi 50
dan nilai terendah adalah 35. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen adalah 67,6 dengan nilai tertinggi
95 dan nilai terendah 60. Pada kelas kontrol rata-rata nilai posttest 56,3 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai
terendah 40. Dari data tersebut data dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
besar dari nilai rata-rata kelas kontrol.

Berdasarkan data pretest pada indikator pencapaian tertinggi untuk kelas eksperimen terdapat
pada indikator menganalisis (membandingkan dan membedakan) dengan persentase 36% (kurang).
Sedangkan indikator pencapaian tertinggi untuk kelas kontrol terdapat pada indikator pengambilan
keputusan (menilai kredibilitas sumber) dengan persentase 33% (kurang). Rata-rata pada kelas
eksperimen dan kontrol adalah 19,80% (sangat buruk) dan 17,00% (sangat buruk). Berdasarkan data
posttest pada indikator pencapaian tertinggi kelas eksperimen terdapat pada indikator menganalisis
(membandingkan dan membedakan) dengan persentase 91% (sangat baik). Sedangkan pencapaian
indikator tertinggi kelas kontrol terdapat pada indikator menganalisis (menganalisis argumentasi),
mengevaluasi dan membuat kesimpulan dengan persentase 90% (Sangat baik). Rata-rata pada kelas
eksperimen dan kontrol adalah 71,00% (Baik) dan 58,00% (Cukup).

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan observasi yang dilakukan untuk mengetahui
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning (PBL).
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Pelaksanaan pembelajaran diamati oleh observer pada setiap pertemuan. Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan, kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahapan model PBL. Untuk
mengetahui hasil Analisis Data Statistik maka dilakukan.

Uji Prasyarat Sampel

Penentuan kelayakan suatu sampel dilakukan dengan terlebih dahulu menghitung uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji prasyarat sampel dilakukan berdasarkan hasil data pretes kelas
eksperimen dan kontrol. Uji prasyarat sampel dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS Statistics
versi 22. Berikut adalah hasil uji prasyarat sampel yang dilakukan dalam penelitian ini:

Tes Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data yang diperoleh normal atau
tidak. Pada penelitian ini dilakukan uji Kolmogorov-Smirmov dengan bantuan software SPSS Statistics
versi 22 dengan tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan ketentuan dasar pengambilan keputusan, jika nilai
signifikansi > alpha (a = 0,05), maka data penelitian berdistribusi normal dan sebaliknya. Hasil uji
normalitas data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dan Kontrol

_— Pretest
Statistik Percobaan Kontrol
A 0,05 0,05
Sig. 0,091 0,200*
Kesimpulan Normal Normal

Dapat dilihat pada Tabel 5 hasil uji normalitas data pretest kelas eksperimen dan kontrol adalah
0,091 dan 0,200 dengan nilai sig > a (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas data
pretest kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas, uji prasyarat selanjutnya adalah wuji homogenitas. Uji
homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok berasal dari varian yang
homogen atau tidak. Pada penelitian ini dilakukan pengujian One Way Anova dengan bantuan software
SPSS Statistics versi 22 dengan tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan ketentuan dasar pengambilan
keputusan jika nilai signifikansi > alpha (a = 0,05), maka data penelitian berasal dari varian yang sama
atau homogen dan sebaliknya. Hasil uji homogenitas kedua kelompok dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Hasil Uji Homogenitas Pretes pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Statistik Pretest
A 0,05
Sig. 0,557
Kesimpulan Homogen

Tabel 6 menunjukkan bahwa data pretest kedua kelompok belajar diperoleh nilai signifikan 0,557
> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest kedua kelompok berasal dari varians yang sama
atau homogen.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis sampel ini dilakukan setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sampel.
Untuk menguji hipotesis pada data pretest menggunakan independent sample T-test dengan bantuan
software statistik SPSS versi 22. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penarikan kesimpulan pada uji
hipotesis sampel sebagai berikut: Jika, Sig < a (0,05) Ha ditolak || Sig > a (0,05) Ho diterima. Hasil uji
hipotesis data sampel pretest kelas eksperimen dan kontrol ditunjukkan pada Tabel 7.

Berdasarkan penjelasan yang diberikan, tampaknya hasil uji signifikansi pretest menunjukkan
nilai p > 0,05 (0,268). Sebagai pengingat, tingkat signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05. Ketika nilai
signifikansi (p-value) lebih besar dari tingkat signifikansi (a), yaitu p > o, maka kesimpulan yang tepat
adalah tidak ada cukup bukti statistik untuk menolak hipotesis nol (H0). Dalam konteks ini, HO
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest di kelas eksperimen dan
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kontrol. Karena HO diterima, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam kemampuan
awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Artinya, sebelum
perlakuan diberikan, kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang setara.

Tabel 7. Data Hasil Pretest Independent Sample T-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Statistik Pretest
A 0,05
Sig. 0,268
Kesimpulan Ho diterima,Ha ditolak

Uji Prasyarat Analisis Data

Tahapan uji prasyarat analisis data hampir sama dengan uji prasyarat analisis sampel.
Perbedaannya adalah data yang digunakan, jika analisis sampel menggunakan data pretest, sedangkan uji
prasyarat untuk analisis data menggunakan data posttest. Uji prasyarat analisis data menggunakan
bantuan perangkat lunak statistik SPSS versi 22. Rincian hasil uji prasyarat analisis data adalah sebagai
berikut.

Tes Normalitas
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan bantuan software SPSS. Pada Tabel 8 dapat

dihasil uji normalitas data posttest.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

_— Posttest
pratistik Eksperimen Kontrol
A 0,05 0,05
Sig. 0,104 0,077
Kesimpulan Normal Normal

Berdasarkan data Tabel 8 terlihat bahwa hasil uji normalitas data posttest pada kelas eksperimen
dan kontrol diperoleh hasil dengan tingkat signifikan (0,05) yang digunakan dalam penelitian sebesar
0,104 > 0,05 (kelas eksperimen) dan 0,077 > 0,05 (kelas kontrol). Sehingga Pada data posttest kedua kelas
(eksperimen dan kontrol) berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas dengan bantuan software statistik IBM SPSS versi 22

pada data posttest pada, hasil uji homogenitas data posttest secara umum dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Data Hasil Uji Homogenitas Posttest pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Statistik Posttest
A 0,05
Sig. 0,90
Kesimpulan Homogen

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa hasil uji homogenitas data posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan taraf signifikansi (0,05) diperoleh sig (0,90) > « (0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari data varian yang sama atau
homogen.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis (independent sample T-test) dengan bantuan software IBM
SPSS stats version 22 pada data posttest pada , diperoleh hasil uji hipotesis (independent sample T-test)
dari data posttest secara umum dapat dilihat pada Tabel 10.

Hasil data pada Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil posttest kedua kelompok diperoleh nilai
signifikan 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan HO ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan dari
hasil posttest kedua kelompok. kelas eksperimen dan kontrol. Artinya, berdasarkan hasil uji hipotesis
(independent sample T-test) kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan adanya pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas eksperimen.
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Tabel 10. Data Hasil Posttest Independent Sample T-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Statistik Posttest
A 0,05
Sig. 0.000
Kesimpulan HO ditolak, H1 diterima

Pembahasan

Berdasarkan data hasil pretest dan postest kelas eksperimen dan kontrol dapat dikatakan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam kegiatan pembelajaran telah meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI di SMAN 3 Siak Hulu. Hal ini ditunjukkan oleh
perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest
menunjukkan bahwa sebelum penerapan PBL, beberapa siswa dari kedua kelas berada di bawah Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) atau dalam kategori tidak cukup. Ini menunjukkan adanya kesulitan dalam
pemahaman siswa terhadap menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah. Namun, setelah
diterapkan model PBL, hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan dari nilai pretest pada kedua
kelas. Siswa lebih mampu menguasai materi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi setelah mereka
diajarkan dengan menggunakan PBL.

Penerapan PBL juga memiliki dampak yang berbeda pada pencapaian indikator tertentu di kedua
kelas. Pada kelas eksperimen, indikator menganalisis (membandingkan dan membedakan) menunjukkan
pencapaian tertinggi, sedangkan pada kelas kontrol, indikator pengambilan keputusan (menilai
kredibilitas sumber) menunjukkan pencapaian tertinggi. Namun, secara keseluruhan, rata-rata
pencapaian pada kedua kelas mengalami peningkatan setelah diterapkan model PBL. Hasil analisis
menggunakan Sample T-test menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest), kemampuan
awal siswa dari kedua kelompok setara. Namun, setelah perlakuan (posttest), terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL
memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Hasil penelitian ini
juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Maka dari itu, model Problem Based Learning dapat dianggap sebagai metode pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Suratno et al, 2019; Sutarsa &
Puspitasari, 2021). Model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam pemecahan
masalah, meningkatkan motivasi, dan membantu siswa menguasai materi dengan baik. Oleh karena itu,
rekomendasi untuk penerapan model PBL dalam pembelajaran di sekolah-sekolah lain juga diharapkan
dapat memberikan manfaat yang positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam kegiatan pembelajaran memiliki implikasi yang
positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. PBL dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis siswa yang awalnya sedang meningkat menjadi lebih tinggi (Puspitasari et al., 2020).

Model PBL menawarkan pembelajaran yang praktik dan melibatkan siswa secara aktif dalam
memecahkan masalah, yang membuatnya menarik bagi siswa daripada pembelajaran yang hanya berbasis
tulisan. Penerapan model PBL juga dapat meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran IPA siswa sekolah
dasar (Hasanah, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa PBL memiliki potensi untuk memberikan dampak
positif terhadap pencapaian akademik siswa. Penerapan model PBL dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran IPA. Dengan adanya motivasi yang lebih tinggi, siswa cenderung lebih
bersemangat untuk belajar dan ikut serta dalam keaktifan proses pembelajaran (A. Wulandari,
Parenrengi, & Tune, 2023). Beberapa temuan penelitian sebelumnya menunjukkan hasil positif terkait
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan
model PBL (Fauzia, 2018; Husnidar & Hayati, 2021). Penelitian lainnnya menunjukkan adanya pengaruh
model PBL kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi (Puspitasari et al., 2020; Suratno et al., 2019).
Penggunaan model PBL dalam pembelajaran matematika. dapat peningkatan kegiatan belajar dan hasil
belajar siswa (Tiarini et al., 2019; Wedhi Prayuda et al., 2018).

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya penerapan model PBL dalam praktik
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa, mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan imajinatif, serta mengenalkan gagasan-gagasan baru
kepada mereka. Selain itu, PBL juga dapat membantu siswa memperoleh kepercayaan diri dalam
menyelesaikan masalah dan tantangan. Oleh karena itu, setiap guru diharapkan untuk memahami dan
mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi
pelajaran yang diajarkan. Dengan memilih model pembelajaran yang tepat, guru dapat menarik motivasi
dan minat belajar siswa, sehingga proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien.
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4. SIMPULAN

Implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas XI di SMAN 3 Siak Hulu
tahun 2022/2023 berhasil meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka. Capaian tersebut
dapat terjadi karena tahapan pada model Problem Based Learning (PBL) mendorong peserta didik untuk
aktif dalam mengkonstruksi pemahaman dan kemampuan berpikir mereka.
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